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Marketing ini belum bisa mendapatkan keuntungan yang

maksimal. Letak UMKM yang sedikit berada di dalam
gang dan bukan berada ditengah keramaian membuat
UMKM sedikit kesulitan dalam mempromosikan
dagangannya. Adanya Kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan inovasi kepada pemilik
UMKM Madu Gegala agar lebih diminati dan memiliki
jangkauan pasar yang lebih luas yaitu dengan
pembuatan Digital Marketing agar konsumen dapat
melihat informasi seputar produk UMKM tersebut,
meningkatkan penjualan, membantu pemilik UMKM
madu gegala dalam melakukan inovasi terhadap
kemasan produk.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi dari waktu ke waktu semakin pesat, bahkan bisa
dikatakan saat ini kita dimanjakan oleh kecanggihan sebuah teknologi. Dengan teknologi,
dapat membantu dan mempermudah pekerjaan manusia. Seperti pada instansi
pemerintahan desa yang akan terbantu dalam pengembangan potensi yang ada didalamnya.
Pemanfaatan kemajuan teknologi dan bisnis melalui UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
yang dikelola oleh pemerintahan desa setempat dapat menjadikan desa tersebut sebagai
desa yang mandiri dan membantu menyejahterakan masyarakat di desa tersebut. Adanya
Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa, problematika tidak dapat terhindarkan.
Desa menjadi etnis penting dalam struktur pemerintahan tetapi permasalahan di desa juga
semakin kompleks.

Data juga menunjukkan masih relatif rendahnya produktivitas tenaga kerja di
perdesaan karena aktivitas ekonomi pedesaan masih bertumpu pada sektor pertanian
(primer). Selain itu permasalahan juga terjadi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
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dimana semua tekena dampak dari pandemi Covid-19. Untuk itu Pengabdian Masyarakat
yang merupakan suatu bentuk pengabdian terhadap masyarakat.

Di Pekon Penengahan ini terdapat beberapa pelaku UMKM yakni Madu Gegala . UMKM
ini masih terhitung baru dibuka sejak tahun 2019 lalu, diketuai oleh bapak burdian. Berawal
dari ketertarikan pemilik dalam melihat peluang karena banyaknya sarang gegala yang
bersarang pada pohon damar hingga akhirnya dia mulai mencoba mengelolanya dengan baik
sehingga bisa menghasilkan produk madu yang bermanfaat. Dikarenakan adanya pandemi
Covid-19 UMKM ini belum bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal. Letak UMKM yang
sedikit berada di dalam gang dan bukan berada ditengah keramaian membuat UMKM sedikit
kesulitan dalam mempromosikan dagangannya, oleh sebab itu kami mencoba memberikan
inovasi kepada pemilik UMKM Madu Gegala agar lebih diminati dan memiliki jangkauan
pasar yang lebih luas yaitu dengan pembuatan Digital Marketing agar konsumen dapat
melihat informasi seputar produk UMKM tersebut, meningkatkan penjualan, membantu
pemilik UMKM madu gegala dalam melakukan inovasi terhadap kemasan produk.

METODE

Ada beberapa tahap yang dilakukan sebelum kegiatan pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan. Tahap-tahap yang perlu dilakukan antara lain tahap
persiapan, tahap pelaksanaan pelatihan dan metode pelatihan. Tahap-tahap tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:

a. Peyusunan Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. Tim pelaksana pengabdian
kepada masyarakat terdiri atas 2 Dosen Program Studi Manajemen yakni, Zuriana, SE.,
MM dan Betty Magdalena, SE., MM.

b. Pada tahap penentuan lokasi kegiatan, tim pelaksana melaksanakan survey ke beberapa
lokasi yang kemungkinan bisa dilakukan kegiatan pengabdian.

c. Tahap pemantapan dan penentuan lokasi serta sasaran kegiatan. Setelah melaksanakan
survey akhirnya diputuskan bahwa kegiatan pengabdian dilaksanakan di UMKM Madu
Gegala Penengahan, Pesisir Barat.

d. Penentuan waktu dan tempat kegiatan. Pada tahap ini disepakati bahwa waktu kegiatan
dilaksanakan pada bulan September 2021 selama satu bulan, dan dilaksanakan langsung
ditempat UMKM dengan tetap menjaga protokol kesehatan.

e. Penyusunan bahan/materi pelatihan. Pada tahap ini materi disusun dalam bentuk ppt,

makalah, video yang akan diberikan kepada para peserta.

. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

a. Tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai hal-hal terkait pembuatan Digital
Marketing dengan membuat Sosial media merupakan media online atau daring yang
dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet. Hal itu
menjadi landasan bagi kami untuk memanfaatkan media tersebut sebagai media
pemasaran yang dapat menjangkau lebih banyak calon konsumen. Selain media sosial
juga menjadi pilihan kami dalam meningkatkan penjualan madu gegala adalah dengan
memanfaatkan promosi madu dengan media sosial shopee.

N
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3. Metode Pelatihan
Metode yang digunakan pada saat pelatihan antara lain ceramah, tanya jawab, dan
penugasan.

HASIL

Merk merupakan suatu identitas sebuah UMKM. Hal ini mencakup filosofi dari UMKM,
dan produk yang dihasilkan. Selain itu merek juga membedakan antara UMKM satu dengan
para pesaingnya. Tentunya merek-merek memberikan keuntungan dalam jangka panjang
untuk sebuah UMKM. Tidak hanya merek, kami juga memberikan saran berupa logo dari
merek tersebut. Logo merupakan salah satu komponen penunjang dari sebuah merek yang
berbentuk representasi visual yang mudah dikenali sebagai nama, simbol dari merek dagang,
atau dengan kata lain logo merupakan tanda tangan dari sebuah merek yang menjadi
indentitas pembeda dari para kompetitor. Kemudian dari segi kemasan, kami memutuskan
untuk memberi saran untuk memberikan kemasan yang sederhana. Kemasan yang kami buat
tentunya memuat informasi yang dapat meningkatkan penjualan dari UMKM Madu Gegala
(kelanceng). Kemasan yang kami buat memuat informasi berupa nomor seluler serta media
sosial yang dimiliki.

Gambar 1. Merek, Logo dan Kemasan Madu Gegala (Kelanceng)

Sosial Media Dan E-commerce

Sosial media merupakan media online atau daring yang dimanfaatkan sebagai sarana
pergaulan sosial secara online di internet. Hal itu menjadi landasan bagi kami untuk
memanfaatkan media tersebut sebagai media pemasaran yang dapat menjangkau lebih
banyak calon konsumen. Selain media sosial, e-commerce juga menjadi pilihan kami dalam
meningkatkan penjualan. E-commerce merupakan kegiatan jual beli barang atau transmisi
dana melalui jaringan elektronik, terutama internet. Di Indonesia jual beli barang melalui e-
commerce merupakan hal yang sudah tidak biasa lagi bagi masyarakat Indonesia oleh karna
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itu e-commerce adalah sarana yang baik untuk melakukan jual beli barang secara daring.
Untuk lebih meningkatkan penjualan kami membuat akun Shopee sebagai sarana pemasaran
digital untuk madu gegala (kelanceng).

Madu gegaia{kianceng)
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Gambar 2. Tampilan Digital Marketing madu gegala (kelanceng) pada shopee
Proses Pemasangan Merek Madu
Proses ini merupakan tahap dimana kemasan dipasangkan stiker merek yang
bertujuan untuk menandai produk madu gegala (kelanceng) agar berbeda dengan produk
saingannya.

Gambar 3. Proses Pemasangan Merek Madu
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Gambar 4. Foto Bersama Bapak Peratin Dan Ibu-Ibu Posyandu Pekon Penengahan

Strategi branding dimaknai sebagai sebuah usaha untuk mengenalkan nilai-nilai
bisnis kepada konsumen Intinya, strategi branding berusaha untuk menyampaikan kekhasan
yang dimiliki oleh sebuah bisnis kepada target pasarnya. logo pada sebuah produk adalah
simbol pengingat suatu produk bagi para konsumen, pemakaian logo pada kemasan dapat
meningkatkan daya tarik konsumen guna meningkatkan penjualan pada madu gegala.

DISKUSI

UMKM Madu Gegala (kelanceng) menjadi penerima dampak langsung dengan adanya
kegiatan ini, dimana Digital Marketing yang dibangun memberikan dampak positif terhadap
omset penjualan dan Madu Gegala (kelanceng). Media promosi berbasis Digital Marketing ini
sangat berguna untuk menarik konsumen dari luar Pekon Penengahan dan menciptakan
pasar yang lebih luas.

KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat berlangsung dengan baik dan lancar

dan bisa diterima oleh masyarakat dan UMKM. Program yang telah dilakukan adalah:

b. Setelah dilakukan penjualan madu gegala melalui media sosial terjadi peningkatan
penjualan madu gegala.

c. Inovasibotol yang sebelumnya botol beling sekarang diinovasi menjadi botol palstik .kini
harga botol menjadi lebih murah.

d. UMKM madu yang sebelumnya belum mempunyai merek kini telah mempunyai merek
dan UMKM madu gegala kini mulai dikenal oleh banyak orang.

e. Dapat memperbanyak sarang lebah kelanceng agar produksi madu bisa jauh lebih
berkembang lagi.
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f.

Membuat kegiatan rutin bagi anggota kelompok UMKM Madu Gegala (kelanceng) agar
tidak banyak sarang lebah yang terbengkalai.

Memperbanyak tanaman bunga untuk makanan lebah kelanceng agar produksi madu
lebih baik lagi.

Masyarakat harus lebih dalam pengetahuan memahami sarang agar peningkatan
gegalanya lebih banyak dan sarangnya selalu dalam keadaan terkunci.
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